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ABSTRAK

IImu jiwa pendidikan merupakan penyelesaian praktis terhadap persoalan-persoalan
yang timbul dalam lapangan pendidikan. Jika ingin mengetahui bagaimana cara mengajar
seorang murid sehingga ia mempunyai ketrampilan tertentu, misalnya kepandaian dalam
berhitung dan membaca, maka jangan dicari teori dan ketentuan untuk itu dalam buku-buku
ilmu jiwa umum kemudian dilaksanakan kepada murid. Perbuatan itu biasanya tidak
membawa hasil akan tetapi kita harus mengadakan percobaan kepada murid-murid tentang
metode-metode kita sehingga mencapai hasil yang kemudian dapat digunakan dalam
lapangan pengajaran. Dengan berbekal kemampuan ilmu jiwa diharapkan seorang guru akan
dapat mengajarkan materi pelajaran dengan tepat sesuai dengan waktu maupun kondisi kelas
yang ada.

Jenis penelitian ini adalah bercorak library reaserch (kepustakaan), dan dalam
pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini metode
pengolahan data yang dipakai adalah metode deskriptif analitik. Pendekatan yang digunakan
adalah aplikasi pendekatan psikologi.

Pengertian emosi dalam buku ilmu jiwa, prinsip-prinsip dan implementasinya dalam
pendidikan yaitu bahwa emosi merupakan pembawaan yang dipelajari yang menyertai naluri
manusia, emosi ini bisa saja dalam keadaan diam atau bisa juga muncul ketika ada objek
yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu. Berbagai macam emosi tersebut mempunyai
pengaruh dalam proses mental (kognisi) dan dalam keadaan tertentu maka keadaan tersebut
dapat mengganggu kemampuan berfikir seseorang. Emosi-emosi yang tidak dikehendaki
dapat dikurangi dengan menata lingkungan agar mudah dalam berfikir karena emosi
berhubungan dengan syaraf yang ada di otak.

Key word: emosi, pendidikan Islam, psikologi
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Dari tbun Umar v.a. ia berkata: Rasulullah s.0.w. memegang pundakky,
,_’sambi[ bersabda: “jadilal kawm di dunia seperti kawm dalam pengewbaraan atan
| seperti orang yang Bér[a[u [ewat.
1buu Umar berkata:'Bila kawm berada pada sore hari, maka janganlal kanu
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untuk mengingat kematian?’.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah interpretasi pada skripsi yang berjudul “EMOSI
DALAM PENDIDIKAN ISLAM” im, maka penulis menjelaskan beberapa istilah
yang berhubungan dengan judul di atas, yaitu :
1. Emosi : -
Di dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan “luapan

perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat”,' sedangkan dalam

kamus psikologi diartikan sebagai suatu reaksi kompleks yang terjadi di dalam
tubuh. Kadang tampak ada perlibatan yang dapat dipertimbangkan dan sistem
syaraf antonomis automatis. Sistem syaraf antonomis automatis adalah sistem
syaraf yang mengendalikan organ-organ dalam dan kelenjar-kelenjar tubuh, yang
aktifitasnya tidak membutuhkan usaha-usaha secara sadar, seperti denyut
jantung, tekanan darah, dan ukuran bola mata. 2
2. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam berasal dari dua kata yaitu “pendidikan™ dan “Islam™.

Keduanya sama-sama mempunyai makna dan arti yang luas. Pendidikan

mempunyai arti sebuah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau

' Penyusun Kamus Pusat, Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), him. 261.

? Malcolm Hardy dan Steve Heyes, Pengantar Psikologi, alih bahasa Soenardi (Jakarta:
Erlangga, 1997), him.8.



kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan latihan.® Dalam arti yang luas pendidikan meliputi semua perbuatan dan

usaha dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya,
kecakapannya, serta keterampilan untuk membawa anak yang belum dewasa

ketingkat kedewasaan dalam arti sadar dan mampu memikul tanggung jawab atas
segala perbuatannya secara moril.' Adapun makna Islam dalam kamus besar
bahasa Indonesia diaﬁikan sebagai Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
s.a.w. berpedoman pada kitab suci Alquran yang diturunkan ke dunia melalui
malaikat Jibril.? Apabila ditinjau dari segi bahasa, Islam berasal dari bahasa Arab
yang mempunyai arti ketundukan, kepatuhan ( 3e{)5) F _;L_,_jj\‘j\ ); dan, agama
Islam mempunyai arti agama yang datang kepada Nabi Muhammad s.a.w.
(poop dat 4 glor 1 )

Dari uraian di atas pendidikan Islam adalah proses mengubah sikap dan
tingkahlaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
agar sesuai dengan cita-cita dan tujuan agama Islam agar memiliki-fkepn'badian
muslim karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak l(f::pn'badiannya.7

Pendidikan Islam tidak dapat sepenuhnya dipahami tanpa lebih dahulu memahami

penafsiran Islam tentang pengambangan individu-individu sepenuhnya. Hanya

* Penyusun Kamus Pusat, Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op. cit., hlm.15.

* Soegarda Poerbakawatja dan Sudarno, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung,
1676), him. 214,

5 Penyusun Kamus Pusat, Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op. cit., him. 388.

¢ Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia al-Mumawwir (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), him. 656.

" HM. Arifin, /lmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Tearitis dan Praktis Berdasarkan

Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 10. lihat juga Nur Uhbiyati, /imu

Pendidikan Islam Untuk Fakultas Tarbiyah Komponen MKDK (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him.
11,



(%)

melalui konsep manusia dan pengembangannya dengan berbagai konsep yang timbul
dalam masyarakat modern, barulah akan dapat dipahami sifat berbagai problem yang
dihadapi.?

Adapun kalimat Pendidikan Islam pada judul di atas yang kami maksud
adalah pendidikan Islam sebagai suatu proses yang berkelanjutan, dalam pendidikan
formal. Dalam hal ini melibatkan beberapa unsur pendidikan antara lain: tujuan,
bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, sumber pelajaran dan
evaluasi.’ Namun penulis tidak akan membahas unsur-unsur pendidikan di atas
secara detail _daﬁ utuh, disini penulis hanya ingin menegaskan bahwa pendidikan

adalah suatu proses yang tidak dapat lepas dari unsur-unsur pendidikan di atas.

. B. Latar Belakang Masalah
Dr. Robert Sylwester mengatakan sebagaimana di kutip oleh Bobbi De
Porter, Mark Reardon, dan sarah singer-Naorie dalam bukunya Quantum Teaching.
“Dengan memisahkan emosi dari logika dan pemikiran dalam kelas, kita telah _-
menyederhanakan manajemen sekolah dan evaluasi, tetapi kita juga telah
memisahkan dua sisi pada sebuah koin—dan akibatnya, kehilangan suatu hal

yang penting. Kita tak mungkin bisa memisahkan emosi dari kegiatan penting
lain dalam kehidupan”.'

Lebih lanjut ia mengatakan bahwa belajar dengan memperhatikan emosi

siswa dapat membantu kita mempercepat pembelajaran siswa. Hal ini ternyata

_ 8 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, alih bahasa Sori Siregar (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1993), him. 1.
? Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Takarta: Rineka Cipta,
1997), hlm. 48-60. Lihat juga Cece Wijaya dkk., Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan
Pengajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hlm. 23-24.
1 Bobbi De Porter dkk., Quantum Teaching: Orchestrating Student Succes, alth bahasa Ari
Nilandart (Bandung: Kaifa, 2000), him.23.



membawa dampak yang cukup luas dalam metode pendidikan, terutama mengenai
persepsi terhadap anak didik dalam proses pembelajaran.

Penemuan baru terhadap kemampuan akal manusia pada bagian otak yang
mengatur masalah gerak, perasaan, dan penalaran semakin menyemarakkan
penelitian pada aspek perasaan dan emosi pada otak manusia. Tiga belahan otak pada
manusia dibagi menjadi belahan kanan dan belahan kiri. Proses berfikir dari otak kiri
bersifat logis, sekuensial limer, dan rasional. Sisi ini sangat teratur, walaupun
berdasarkan realitas ia mampu melakukan penafsiran abstrak dan simbolis. Cara
berfikirnya l.sesu_ai dengan tugas-tugas teratur, ekpresi verbal, menulis,
membaca,asoéiési auditorial, menempatkan detail dan fakta fonetik, serta
simbolisme. Adapun cara berfikir otak kanan bersifat acak, tidak teratur intvitif, dan
holistik. Cara berfikimya sesuai dengan cara berfikir untuk mengetahui yang bersifat
non-verbal seperti perasaan dan emosi, kesadaran yang berkenaan dengan perasaan _
(merasakan kehadiran suatu benda atau orang) kesadaran spasial, pengenalan benﬁlk
dan pola musik, seni, kepeckaan wama kreatifitas dan visual-isasi. ! Masalah ini
membawa paradigma baru dalam bidang pendidikan dalam mengembangkan strategi
serta sistemn pendidikan. -

Suatu paradigma baru yang dipopulerkan oleh Dr. Daniel Goleman dalam
bukunya Emotional Intellegence menggeser teorl tentang kemampuan Intellegence
Question (1QQ) yang sudah lama dipakai sebagai dasar pengambilan strategi dalam
sistem pendidikan. Dalam buftu tersebut. Ia mengatakan bahwa IQ bukanlah segala-

galanya dalam kehidupan manusia. Secara lengkap ia mengatakan:

" Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning; Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan, alih bahasa Alwiyah Abdurrahman (Bandung: Kaifa, 1999}, him. 36-38.



“Pemetaan ini menimbulkan tantangan bagi mereka yang menganut
pandangan sempit tentang kecerdasan dengan mengatakan bahwa 1Q
merupakan faktor genetik yang tak mungkin diubah oleh pengalaman hidup,
dan bahwa takdir kita dalam kehidupan terutama ditentukan oleh faktor
bawaan ini, pendapat tersebut mengabaikan masalah yang lebih menantang,
apa yang bisa kita ubah untuk bisa menolong anak-anak kita memiliki nasib
yang lebih baik ?. Faktor manakah yang lebih berperan, misainya, kapan

orang ber-1Q tinggi gagal dan orang yang ber-IQ rata-rata amat sukses?.
Saya ingin mengatakan bahwa perbedaan seringkali terletak pada
kemampuan-kemampuan yang disini disebut kecerdasan emosional yang

mencakup pengendalian diri, semangat dan ketekunan serta kemampuan

untuk memotifasi diri sendiri”. '

Lebih lanjut ia mengatakan bahwa emosi pada anak dapat diajarkan kepada
anak-anak untuk memberi peluang mereka yang lebih baik dalamn memanfaatkan
potensi intelektual. Pernyataan ini didukung oleh penemuan Josep Le Doux dari‘
Universitas New York. Kira-kira pada awal tahun sembilan puluhan ia menemukan
bahwa kenyataannya pesan-pesan dari indera faitu dari mata dan telinga mula-mula
tercatat oleh struktur otak yang paling terlibat dalam memori emosi vyaitu amigdala,
sebelum masuk kedalam neokortek. Amigdala adalah rumpun sel-sel yang mengeras;
menurut strukturnya’ merupakan bank memori emosi oték .fempat penyimpanan
semua kenangan baik tentang kejayaan dan kegagalan, Ihé.rapan dan ketakutan,
kejengkelan dan frustasi.™ Sedangkan neokortek merupakan tempat berspmayamnya
kecerdasan yang membentuk 80% dari seli;,;uh materi ofak, bagian ini mengatur

pesan-pesan yang diterima melalui pengelihatan, pendengaran dan sensasi tubuh kita.

Proses yang berasal dari ini adalah penalaran, berfikir secara intelektual, pembuatan

"2 Daniel Goleman, Emosionallntellegerce, Kecerdasan Emosional: Mengapa EI Lebik
~ penting dari pada I(}, alih bahasa T. Hermaya, Cet. 7 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), him.
xii.

" A. Budiarjo dkk., Kamus Psikologi (Semarang: Dahara Prize, 1987), hlm.24.

¥ Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Untuk mencapai puncak presiasi, alih bahasa
Alex Tri Kantjono Widodo, Cet. 2 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm. 117



keputusan, perilaku waras, bahasa, kendali, motorik sadar dan ideasi (penciptaan

115

gagasan) non verbal ~ Pada keadaan inilah sebenamya diperlukan suasana yang

kondusif dalﬁm belajar, sehingga siswa dapat menyerap informasi yang masuk
dengan sempurna.

Dari penelitian di atas menyampaikan bahwa tanpa keterlibatan emosi,
kegiatan syaraf otak kurang dari yang dibutuhkan untuk rerekatkan pelajaran dalam
ingatan. Ini artinya adalah bahwa emosi sebenarnya sangat berpengaruh dalam otak
manusia. Itulah sebabnya mengapa terkadang seorang siswa menjadi tertutup dan
tidak mau memperhatikan apa yang disampaikan oleh seorang guru sehingga
membuatnya menjadi marah, atau mengapa ejekan baru terpikir sejam kemudian
setelah seseorang dicemooh. Menurut hasil penelitian, hal itu terjadi karena ketika
otak menerima ancaman atau tekanan kapasitas otak untuk berfikir rasional
mengecil, otak dibajak secara emosional, pada saat seperti itu otak tidak dapat
mengakses higher order thinking skill (HOT), yaitu keterampilan berfikir or;ie
tinggi.'® Selanjutnya dijelaskan pula bahwa pada kondisfsl_eﬁerti tersebut di atas
dapat menghentikan proses belajar pada saat itu dan setelah itﬁ, dan di situ
kemampuan berfikir siswa menjadi berkurang,

Dari penemuan tersebut, dikembang:kanlah metode-metode pendidikan baru
dengan memperhatikan fungsi otak dengan menyeimbangkan faktor penalaran
(berfikir) dengan kemampuan emosi pada siswa dan kemudian muncul- metode
pendidikan Quantum. Hal inilah yang kemudian menarik perhatian penulis untuk

mengangkat pemikiran Prof. Dr. Abdul Aziz El Quussy seorang pemikir keislaman

15 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, op. cit., hlm. 28,
'¢ Bobbi DePorter dkk., op. cit., him. 22.



yang ahli dalam bidang psikologi berkebangsaan Mesir. Masalah yang lain yang
mendorong penulis untuk mengkaji pemikirannya adalah sebagai seorang yang ahli
dalam bidang psikologi. Ia tidak hanya mendalami tentang bidangnya saja, namun
pemikirannya tentang psikologi memberikannya inspirasi dalam pengembangan
pendidikan, khususnya bagi seorang guru yang harus mengerti benar kondisi jiwa
(psikologis) anak didiknya. Dalam hal ini Ia mengatakan :
“Seorang guru tak ubahnya seperti seorang dokter yang akan pergi mengobati
orang sakit. Seorang dokter tidak cukup hanya mengetahui gejala penyakit -
dan obat yang di perlukan, akan tetapi ia harus pula mengetahui susunan
anggota tubuh orang itu disamping mengetahui fungsi organ tersebut, serta

hubungan satu sama lain, kalau tidak maka pengobatannya itu hanyalah coba-
coba saja mungkin ia berhasil dan mungkin ia gagal”."”

Lebih lénjut Ia mengatakan seorang guru yang ingin memperbaiki atau
menumbuhkan kemampuan pada murid, ia harus mengetahui pikiran murid, mengerti
susunan kecerdasannya, cara menangkap pengetahuan dan keterampilan. Seorang
guru perfu mengetahi kemampuannya yang asli daﬁ yang di pelajari, guru peﬁu
memahami apa yang n;enyebabkan lelah dan yang menimbulk;cm kegembiraan, apa
pula yang menambah kegiatan dan keberhasilannya dan ban.)réi'lagi hal-hal lain yang
dapat meﬁpermudah guru untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik.

Ilmu jiwa pendidikan merupakan penyelesaian praktis terhadap persoalan-
persoalan yang timbul dalam lapangan pendidikan. Jika ingin mengetahui bagimana
cara mengajar seorang murid sehiﬁgga ia mempunyai keterampilan tertentu,
n;lisalnya kepandaian dalam berhitung dan membaca, maka jangan di cari teori dan

ketentuan untuk itu dalam buku-buku ilmu jiwa umum kemudian di Iaksanakan

"Abdul Aziz E| Quussy, Ihmu Jiwa: Prinsip-Prinsip dan Implementasinya dalam
Pendidikan, alih bahasa Zakiyah Darajat (Jakarta: Bulan Biatang, 1554), hlm. 44,



kepada murid. Perbuatan itu biasanya tidak membawa hasil akan tetapi kita harus
mengadakan percobaan kepada murid-murid tentang metode-metode kita sehingga
mencapai hasil yang kemudian dapat digunakan dalam lapangan pengajaran”.'®
Dengan berbekal kemampuan ilmu jiwa diharapkan seorang guru akan dapat
mengajarkan meteri pelajarannya dengan tepat sesuai dengan waktu maupun kondisi
kelas yang ada,

Permasalahan di atas dimungkinkan akan membawa paradigma baru tentang
konsep manusia dalam pendidikan Islam yang selama ini cenderung dilakukan
dengan pendekatan teofistik (ketuhanan) dengan pembahasan pada seputar fitrah
manusia, tugas'.kekhalifahan, konsep pendidikan seumur hidup, metode maupun
tujuan-tujuan pendidikan Islam yang kebanyakan hanya dilihat dengan pendekatan
tekstual (al-Qur’an dan hadis). Sehingga dalam perkembanganya, pelaksanaan
pendidikan Islam cenderung lambat.

Menurut hemat vpenulis perlu adanya kajian-kajian baru tentang manusia yang
lebih komprehensif dalam persektif | pendidikan lslam. Oleh.k;renanya kajian pada
hakekat manusia, fungsi serta tujuan hidup mgnusia yang sela@ ini banyak dibahas
dalam pendidikan Islam perlu mendapatkan pengayaan dengan menyerap penemuan-
penemuan baru, ataupun setidaknya mengadakan cross check antara penemuan baru
tersebut dengan pemahaman yang selama ini dimiliki dikalangan pendidik keislaman

sehingga menjadi kondisi yang dinamis.

"® 1bid, him. 42.



C. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan beberapa
pokok masalah sebagai berikut :
|. Bagaimana makna emosi menurut Dr. Abdul Aziz El Quussy dalam bukunya
“Nmu Jiwa: Prinsip-Prinsip dan Implementasinya Dalam Pendidikan™ ?
2. Bagaimana implikasi emosi dalam pendidikan Islam menurut Dr. Abdul Aziz El
Quussy dalam bukunya “Ilmu Jiwa: Prinsip-Prinsip dan Implementasinya dalam

Pendidikan™ ?

D. Alasan Pemilihan Judul
Ada tiga alasan penulis menetapkan judul di atas sebagai bahan karya tulis
sknipsi :

1. Sebagai mahasiswa perguruan tinggi yang menekuni dan memfokuskan studi
pada permasalahan Kependidikan Islam, penulis merasa memiliki tanggun‘g
jawab moral maupun Iakademis untuk selalu intens mengikuti __ pérllembangan
Kependidikan Islam khususnya di tanah air. .

2. Setelah melakukan beberapa kali penelitian terhﬁda'p masalah emosi dalam
berbagai litera\tur yang ditemui, penulis mempunyai asumsi bahwa ternyata emosi
memiliki hubungan yang kuat dengan pendidikan berdampingan dengan
kemampuan kognisi pada manusia yang memerlukan pengembangan ke arah
yang baik.

3. Setelah mengadakan pengamatan, ternyata belum banyak para peneliti yang

mengkaji masalah emosi, khususnya yang berhubungan dengan pendidikan
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Istam, terutama di fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sehingga

penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian ini.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami makna emosi
dalam pendidikan khususnya dalam pendidikan Islam, sehingga seseorang dapat
mengerti benar aspek psikologis emosi dalam proses serta cara mendidik.

Disamping itu penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya khasanah
kepustakaan ilmu kependidikan, sehingga berguna sebagai bahan penelitian lebih
lanjut. Secara formal akademik penelitian ini dimaksudkan untuk meraih gelar

sarjana strata satu (S1) pada jurusan Kependidikan Islam. "%

F. Metode Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini pada dasarnya bercorak /ibrary murni (kepustakaan), yakni
semua sumber berdasar pada bahan-bahan tertulisl yang berkaitan dengan
permasalahan yang penulis bahas, sedangkan metode penelitian yang penulis pakai
adalah : | |
1. Metode Penelitian
Dalam pengumpulan data digunakan metode penelitian pustaka (library
research), baik dari data primer maupun data sekunder. Karena studi ini
pembahasannya tentﬁng :emosi dalam pendidikan Islam, maka sebagai sumber
utama (primer) adalah buku /imu Jiwa : Prinsip-Prinsip dan Implementasinya
dalam Pendidikan katya Prof. Dr. Abdul Aziz El Quussy. Sementara itu sebagai

data sekunder adalah buku-buku yang berkaitan atau mendukung terhadap pokok
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bahasan tersebut diantaranya adalah FEmotional !ntelleéence karya Daniel
Goleman, Quantum Learning karya Bobbi De Perter dan Mike Hernacki, dan
Quntum Teaching, Mempraktekkan Quantum Learning di Sekolahan karya Bobbi
De Porter, et. all., Psikologi Umum untuk Fakultas Tarbiyah Komponen MKDK
karya Drs. H Ahmad Fauzii Mefode-Metode Pendidikan Islam dan limu
Pendidikan Islam untuk Fakultas Tarbiyah Komponen MKDK karya Dra. Nur
Uhbiyati. |
2. Pengolahan data

Dalam penelitian int metode pengolahan data yang dipakai adalah metode
deskriptif analitik, yakni setelah data terkumpul, maka diklasifikasikan sesuai
dengan masalah yang dibahas dan dianalisis isinya “content analysis”,
dibandingkan antara data yang satu dengan yang lainnya, kemudian

diinterpretasikan dan akhimya di beri kesimpulan.'®

Dalam metode ini, f.exi Moeloeng menjelaskan, ada beberapa dasar yan'g'-_
dapat dijadikan pedoman dalam concent analysis ini, yaitu :
1. Proses mengikuti aturan, yal_cni dengan mengikuti ﬁ.f.osjédur yang telah
ditetapkan, sehingga terhindar dari segala kesalahan dalam penyimpulan

2. Proses sistematis dalam rangka pembentukan kategori-kategori sesuai dengan

aturan yang telah ditetapkan

L]

Proses generalisasi, dalam rangka mencari penemuan yang mampu berperan

secara relevan dari teori itu secara kontekstual

4. Mempersoalkan isi yang termanifestasikan

1 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press,1992), him. 87. Lihat juga

Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Imiah, Dasar Metode dan Tefmik (Bandung: Tarsito,
1982), hlm.139,
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5. Lebih menekankan analisis secara kualitatif, meskipun dilakukan secara

bersama dengan analisis kuantitatif *°

3. Pendekatan

Dalam penulisan ini pembahasan mengenai judul di atas dengan segala
bentuk dan manifestasinya dilakukan deﬁgan aplikasi pendekatan psikologi,
artinya adalah setiap topik bahasan yang berhubungan dengan judul ini sebagian
besar diuraikan berdasarkan teori-teori psikologi.

Apa yang hendak diselidiki oleh psikologi adalah segala sesuatu yang
dapat yang dapat memberikan jawaban tentang apa sebenarnya manusia itu,
mengapa ia berbuat atau berlaku demikian, apa yang mendorongnya berbuat
demikian, apa maksud dan tujuan ia berbuat demikian, termasuk didalamnya
ialah cara ia bicara, berjalan, berfikir atau mengambil keputusan, cara ia
melakukan sesuatu, éara berreaksi terhadap segala_l sesuatu yang datang dari luar
dirinya maupun yang datang dari dalam dirinya. Dengan kata lain bagaimaﬁar

cara manusia (seseorang), berinteraksi dengan dunia luar.?' .

G. Sistematika Pembahasan

Diawali dengan bab pertama dari penegasan istilah, latar belakang masalah,

rumusan masalah, alasan pemilihan judul, fujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, metode penelitian dan pendekatan dan sistematika pembahasan.

? Lexi Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993),

hlm. 164,

1.

T M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998), him.
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Kemudian dilanjutkan dengan bab kedua yang membahas tentang biografi
Prof. Dr. Abdul Aziz El Quussy ; yang berisikan nama dan riwayat hidup, aktivitas
akademisnya dan karya-karyanya.

Dalam bab keyiga membahas tinjauan umum tentang emosi yang berisikan,
konsep dasar emosi, pola hubungan antara emosi, motivasi dan perasaan serta
pendapat beberapa ahli tentang emosi.

Dilanjutkan dengan bab keempat tentang analisa pemikiran Prof. Dr. Abdul
Aziz El Quussy terhadap emosi dalam buku ilmu jiwa: prinsip-prinsip dan
implementasinya dalam pendidikan yang berisikan, implikasi Emosi dalam
pendidikan Islam, hubungan emosi dengan metode pendidikan Islam dan input
pemikiran Prof. Dr. Abdul Aziz El Quussy terhadap penddidikan Isiam.

Setelah pembahasan di atas selesai akan di simpulkan pada bab kelima dan

dilengkapi dengan saran-saran, penutup dan lampiran-lampiran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan kajian tentang emosi dalam pendidikan Islam kajian terhadap

pemikiran Al Quussy dalam bukunya Ilmu jiwa; prinsip-prinsip dan implementasinya

dalam pendidikan dapat penulls tarik kesmpulan sebaga1 benkut |

1.

Pengertian emosi da]am buku 1lmu _]}wa prm31p prm51p dan implementasinya
dalam pendldlkan yaltu bahwa emosr. merupakan pr:mouwaan ydng ulpcld._]dl'l
yang menyertai nalun manusm em051 1m blsa saja dalam keadaan diam, atan

bisa Juga muncul ketlka ada obyek yang mendorongnya untuk melakukan

sesuatu.

(kognisi); dan dalam keadaan er;losl tertentu m1salnya keadaan emosi yang

sangat berleblhan maka keadafan;tersebut akan dapat menganggu kemampuan
%

siswa sedang menga]a:lm proses bela]ar faktor

berfikir seseorang Maka,_“
guru dalam menyampatkan matcrl" pcla_]aran serta suasana hngkungan akan

sangat mempengaru kondisi kemampuan daya p1k1r 51swa dlsampmg faktor-

- faktor lainnya.

.-_‘_.

Emosi-emosi yang tidak dlkehendakl dapa.t dlkurang1 dengan menata lingkungan
agar memudahkan dalam berﬁklr (agar dapat berfi klr dengan tenang), karena
sebagaimana telah penulis uraikan bahwa emost berhubungan syaraf-syaraf yang

berhubungan dengan otak.

77
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B. Kata Penutup

Atas Ridho, Rahmat dan Taufiq dari-Nya akhimya penulisan skripsi im dapat
penulis selesaikan dengan segala kemampuan dan kekuatan yang ada schingga
tersusunlah pembahasan sebagaimana penulis uraikan di depan.

Harapan penulis semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi penulis pribadi,
almameter dan siapa saja yang tengah atau akan mempelajan bidang kajian
keislaman khususnya blda.ng kependldlkan Islam '

Kepada semua plhak‘ya.ng telah membantu penuhs dalam menyelesaikan
studi imi° sekali 1ag1 penuhs ucapkan banyak tenma kas.lh, semoga Allah s.w.t.
memberikan balasanﬁ;xa:ng-}ber,hpgt,gan;_ia baik d1 dunia maupu_n di akhirat nanti,

Amien, I
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